BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Paus Fransiskus mempersembahkan suatu perumpamaan yang diceritakan oleh
Yesus, yaitu kisah orang Samaria yang murah hati (Lukas 10:25-37). Yesus
menyimpulkannya dengan sebuah permintaan: “Pergi dan berbuatlah demikian”
(Luk. 10:37). Artinya, la menantang umat beriman untuk menerima perbedaan
tanpa menjadi penghalang untuk mengatasi penderitaan; menjadi dekat dengan
siapa saja yang mengalaminya. Inilah panggilan bagi umat beriman untuk
mewujudkan persaudaraan manusia. Paus Fransiskus menegaskan pula bahwa
persaudaraan itu bukan sekadar ramah tamah atau sekadar pertemuan formal. Lebih
dari itu, dialog mensyaratkan sikap saling mendekati dan mengungkapkan diri,
saling memandang dan mendengarkan, mencoba mengenal dan memahami satu
sama lain dan mencari titik temu. Semua hal tersebut terangkum dalam kata kerja
‘berdialog’. Tujuan dialog ini adalah membangun persahabatan, perdamaian,
harmoni dan berbagai aneka nilai serta pengalaman moral dan spiritual dalam
semangat kebenaran dan kasih. Dialog karya adalah salah satu bentuk dialog untuk
menjawab panggilan Tuhan, yaitu mewujudkan persaudaraan manusiawi,
memperjuangkan keadilan, perdamaian dan kemanusiaan lewat kerja sama dalam
tindakan sosial.

Setelah melakukan penelitian di Paroki St. Fransiskus Xaverius
Dayeuhkolot, penulis menyadari bahwa di satu sisi, sebagian umat masih melihat

bahwa dialog karya hanya sebatas kerja sama. Dialog karya diikuti tanpa motivasi
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kristiani dan tujuan untuk memperjuangkan keadilan, kedamaian dan kemanusiaan.
Namun demikian, sebagian umat beriman lainnya telah melakukan dialog karya
dengan motivasi kristiani dan tujuan untuk memperjuangkan keadilan, kedamaian
dan kemanusiaan. Hal tersebut dapat dilihat dari kesediaan umat untuk bekerjasama
dan bertemu dengan yang lain. Identitas sebagai minoritas tidak menghalangi
panggilan mereka untuk melakukan dialog karya. Rasa kekeluargaan yang kuat
menjadi salah satu daya penggerak dalam setiap keterlibatan kehidupan
menggereja.

Melalui refleksi teologis, praktik iman melalui tindakan sosial yaitu dialog
karya dipahami sebagai bentuk penyampaian warta keselamatan dari yang ilahi
melalui persahabatan dan kemanusiaan. Oleh karena itu, hakikat dan perutusan
utama dari gereja yang merupakan tanda kesalamatan dan kehadiran Kristus di
dunia harus terinternalisasikan dalam setiap hati dan budi komunitas Kristen.
Praktik iman melalui dialog karya merupakan bentuk hidup menggereja yang
integral antara doctrinal, liturgical dan ethical. Tiga hal ini juga yang menjadi tiga

tugas gereja.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian umat Paroki Santo Fransiskus Xaverius
Dayeuhkolot belum memiliki motivasi Kkristiani dan tujuan yang jelas ketika ikut
terlibat dalam dialog karya. Hal ini juga akhirnya berdampak pada regenerisasi dan
kaderisasi pada umat. Berangkat dari realitas ini, ada beberapa hal yang menjadi
perhatian serta masukan, antara lain adalah pendampingan umat dalam

keterlibatannya pada dialog karya. Adapun rekomendasi yang disampaikan akan
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ditujukan bagi tiga pihak, yaitu Paroki Santo Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot,
Komisi Hubungan AntarAgama dan Kepercayaan Keuskupan Bandung serta Biro

Karitas Bandung.

1) Paroki Santo Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot

a) Keterlibatan umat dalam respon atau tindakan sosial merupakan hal yang
baik. Akan tetapi, keterlibatan umat beriman dalam tindakan sosial harus
juga didasari oleh motivasi kristiani dan pemaknaan yang jelas tentang
gereja yang memiliki hakikat dan tujuan utama sebagai tanda kesalamatan
dan kehadiran Kristus di dunia. Salah satu bentuk tanda dan kesalamatan itu
dapat diwujudkan melalui tindakan sosial. Oleh karena itu, gereja perlu
memberikan  pendampingan melalui  pengembangan  spiritualitas.
Pengembangan ini penting agar umat beriman memiliki dasar yang jelas
atau dasar semangat dalam melakukan kegiatan hidup menggereja.

Untuk membentuk motivasi kristiani, gereja dapat mengadakan
kegiatan sharing bersama. Kegiatan ini dihadiri oleh para pengurus di setiap
lingkungan. Umat yang bersharing dalam kegiatan ini merupakan umat
yang terlibat dalam tindakan sosial gereja. Dalam pertemuan itu dapat juga
diadakan sesi tanya jawab. Dari pertanyaan serta jawaban yang terungkap,
diharapkan menumbuhkan motivasi dan inspirasi kepada umat beriman
yang hadir. Romo paroki dapat memberikan peneguhan kepada umat
beriman serta memberikan pendasaran spiritualitas dari dialog karya.
Melalui sharing dari orang-orang yang terlibat ditambah peneguhan melalui

pembekalan singkat oleh romo paroki, diharapkan umat mengalami
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b)

transformasi diri (pertobatan). Memurnikan motivasi dan memahami bahwa
apa yang dilakukan merupakan bentuk aktualisasi iman Katolik. Dengan
pemahaman yang komprehensif, keterlibatan umat dalam dialog karya
bukan lagi karena perintah, karena ikut-ikutan atau sekadar mengisi waktu
luang dengan kegiatan yang positif. Dengan demikian, tumbuh pula harapan
bahwa akan selalu ada orang yang mau terlibat dalam dialog karya

(regenerisasi dan kaderisasi).

Berdasarkan data Sistem Informasi Manajemen Umat (SIMU) Keuskupan
Bandung Juni 2022, Orang Muda Katolik (OMK) di Paroki St. Fransiskus
Xaverius Dayeuhkolot berjumlah sebanyak 1049 jiwa. Jumlah OMK yang
besar ini merupakan potensi bagi pengembangan pelbagai kegiatan paroki,
khususnya dalam bidang dialog karya. Paroki dapat bekerjasama dengan
Dewan Karya Pastoral Keuskupan Bandung dalam pengembangan kapasitas
umat beriman yang terlibat dalam tindakan sosial.

Pertama, Terkait pelayanan teknis dalam tindakan sosial, paroki
dapat bekerjasama dengan Biro Karitas Keuskupan Bandung untuk
pelatihan secara berkala dan berjenjang terkait pelbagai hal yang terkait
dengan kebencanaan, seperti pelatihan respon tanggap darurat, pelatihan
manajemen logistik gudang dan lain-lain. Pelatihan ini diberikan untuk
meningkatkan kapasitas sehingga muncul rasa percaya diri umat untuk
terlibat karena tahu apa yang harus dilakukan.

Kedua, Terkait relasi dengan umat beragama yang lain, KomHAK

Keuskupan Bandung dapat membagikan pelbagai pengalamannya lewat
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sharing di paroki. Selain itu dapat juga diadakan kegiatan-kegiatan yang
menghadirkan perjumpaan antara umat Paroki St. F.X. Dayeuhkolot dengan
komunitas religius lain (jejaring KomHAK Keuskupan Bandung). Dengan
perjumpaan dan interaksi satu sama lain, pengenalan akan yang berbeda
menjadi semakin dalam dan semakin menipiskan rasa curiga dan prasangka.
Dengan kerja sama ini diharapkan umat beriman tidak merasa rendah diri
untuk terlibat dalam kegitan paroki terlebih dalam tindakan sosial yang
melibatkan umat beragama lain. Selain itu, kesempatan ini dapat digunakan
sebagai proses kaderisasi dan regenerasi karena semakin banyak orang yang
mengalami kegiatan pengembangan, baik kapasitas serta pengenalan akan

umat beragama lain.

Paroki Santo Fransiskus Xaverius Dayeuhkolot belum memiliki Seksi
Hubungan AntarAgama dan Kepercayaan (SieHAK). Dalam beberapa
kegiatan yang diadakan oleh Komisi Hubungan AntarAgama dan
Kepercayaan Keuskupan Bandung, perwakilan dari paroki St. Fransiskus
Xaverius Dayeuhkolot diisi oleh Seksi Kerasulan Awam (SieKerawam)
paroki. Pembentukan SieHAK paroki dimaksudkan untuk semakin
mendukung garis komunikasi dan koordinasi antara KomHAK Keuskupan
Bandung dan SieKomHAK paroki.

Pembentukan  SieHAK paroki bukan saja mendukung garis
komunikasi dan koordinasi dengan KomHAK keuskupan, tetapi juga
semakin menguatkan keterlibatan paroki dalam sosial kemasyarakatan

karena adanya sinergi antara kedua lembaga/seksi di paroki, yaitu Sie
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KomHAK dengan SieKerawam paroki. Kedua seksi ini harus saling
mengisi dan melengkapi agar relasi paroki dengan pelbagai pihak semakin

terjalin dengan harmonis.

2) Dewan Karya Pastoral Keuskupan Bandung

a) KomHAK Keuskupan Bandung

KomHAK Keuskupan Bandung dapat lebih menjalin komunikasi dengan
paroki-paroki yang ada di Keuskupan Bandung. Garis komunikasi dan
koordinasi antara KomHAK Keuskupan Bandung dengan SieHAK paroki
adalah sejajar, bukan hierarkis. Ini menjadi sebuah modal untuk menciptakan
komunikasi yang lebih santai, lebih akrab tanpa mengurangi unsur
keseriusannya. Dengan suasana keakraban ini, KomHAK tidak hanya
‘menunggu bola’ tetapi juga dapat ‘menjemput bola’. Hal tersebut membuat
KomHAK menjadi tidak sungkan untuk berkomunikasi mengenai
perkembangan relasi setiap gereja di Keuskupan Bandung dengan umat
beragama lain. Lewat komunikasi dapat ditemukan hal-hal baik dan hal-hal
yang harus dikembangkan. Hal-hal baik dapat menjadi inspirasi yang dapat
dibagikan kepada SieHAK di paroki-paroki lain. Sementara hal-hal yang harus
dikembangkan dapat menjadi ruang atau sarana bagi KomHAK Keuskupan

Bandung untuk memaksimalkan deskripsi perutusannya.

b) Biro Karitas Keuskupan Bandung
Biro Karitas Bandung telah memetakan kerawanan dan risiko bencana

berdasarkan tingkatannya pada paroki-paroki yang ada di wilayah Keuskupan



105

Bandung. Dengan pemetaan tersebut, Biro Karitas Bandung dapat membuat
buku saku Siaga Bencana yang secara khusus membahas pelbagai hal terkait
risiko bencana alam dan pelbagai bentuk penanggulangannya. Buku ini dapat
menjadi buku saku bagi umat yang akan terlibat dalam tindakan sosial. Karitas
dapat meningkatkan peran koordinasi kelompok-kelompok kategorial
kebencanaan di tiap-tiap paroki dengan membuat pelatihan yang berkala dan
berjenjang terkait pelbagai hal dalam bidang kebencanaan. Secara khusus
pelatinan terkait kebencanaan diadakan di paroki-paroki dengan tingkat
kerawanan dan risiko bencana alam yang tinggi. Untuk mewujudkan hal
tersebut, komunikasi Karitas dengan para pastor paroki di wilayah Keuskupan
Bandung dapat lebih ditingkatkan, mengingat Biro Karitas Bandung harus

berkoordinasi terlebih dahulu dengan pimpinan gereja di mana bencana terjadi.
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